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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) H. Sugianto Sabran 
meninjau langsung pelaksanaan vaksinasi massal 
serentak di seluruh fasilitas kesehatan Kabupaten/
Kota se-Kalteng dengan target 30.000 orang. Untuk 
Kota Palangka Raya, bertempat di Lapangan Sanaman 
Mantikei dan juga digelar di Gelanggang Olah Raga 
(GOR) Universitas Palangka Raya, Kamis (05/08/2021).

Gubernur Kalteng Sugianto Sabran menargetkan 
100% masyarakat di Kalteng mendapatkan vaksin 
Covid-19 paling lambat akhir November 2021. Gubernur 
terus berupaya mempercepat terbentuknya kekebalan 
kelompok melalui vaksinasi. Pihaknya berharap animo 
dan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan 
vaksinasi yang cukup tinggi dapat terpenuhi dengan 
ketersediaan stok vaksin dari pemerintah pusat.

Orang nomor satu di Bumi Tambun Bungai ini 
mengajak masyarakat dimanapun berada untuk segera 
mengikuti vaksinasi di setiap kesempatan yang tersedia. 
“Tracingnya kita lacak, dimana ada kematian kita lacak, 
bahkan Satgas Covid-19 nanti akan masuk, vaksin 
door to door (dari rumah ke rumah) itu rencana yang 
sudah dilakukan, tapi kita butuh waktu satu sampai dua 
hari terutama di dalam Kota, kemudian menyusul di 
Kabupaten lain,” terang Gubernur Sugianto Sabran.

Pelaksanaan vaksinasi massal ini juga bertepatan 

 GUBERNUR TINJAU 
VAKSINASI COVID-19 

SERENTAK SE-KALTENG 

dengan pemberlakuan instruksi Gubernur Kalteng 
Nomor 180.17/171/2021 tentang Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 dan 
Mengoptimalkan Posko Penanganan Covid-19 Tingkat 
Desa dan Kelurahan di Wilayah Provinsi Kalteng yang 
berlaku efektif mulai 5 Agustus sampai dengan 17 
Agustus 2021. Dengan terbitnya instruksi ini, maka 
Instruksi Gubernur Nomor 180.17/163/2021 tanggal 2 
Agustus 2021 dinyatakan tidak berlaku lagi.

Gubernur kembali menegaskan kepada 
masyarakat Kalteng, “Jangan percaya dengan 
berbagai hoax yang disebarkan oleh oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Vaksin ini aman dan halal. Vaksin 
memang tidak bisa mencegah sepenuhnya orang 
tidak terkena Covid-19, namun fakta menunjukkan 
mereka yang sudah mendapat vaksinasi lengkap dua 
dosis hanya mengalami gejala ringan dan lebih cepat 
pulih jika terkena Covid-19,” tegas Gubernur Sugianto 
Sabran. (din/bow).

sedikit dibanding jumlah penambahan pada 11 Agustus 
2021 sebanyak 320 orang.

Dikatakan Wagub, data kasus di Kalteng memang 
sudah mulai melandai. Demikian juga dengan angka 
kesembuhan, di mana terjadi penambahan 375 orang 
menjadi 33.780 orang pada 12 Agustus 2021. Dalam 
perawatan juga turun 80 orang pada 12 Agustus 2021 
menjadi 3.654. Sedangkan untuk kasus meninggal 
bertambah 14 orang menjadi 1.318, jumlah spesimen 
bertambah 679 spesimen menjadi 196.996 spesimen, 
dan kasus konfi rmasi harian minggu ke-74 sebanyak 
2.095 atau turun 18,3% dibanding minggu sebelumnya.

Wagub pun melaporkan bahwa untuk pasien 
meninggal, tidak sedikit berasal dari masyarakat yang 
melakukan isolasi mandiri yang saat dibawa ke rumah 
sakit sudah dalam kondisi kritis. Menurut Wagub, 
pihaknya memberikan perhatian khusus pada kasus-
kasus semacam ini untuk dicarikan solusi pemecahannya.

Terkait dengan vaksinasi, Wagub melaporkan 
bahwa jumlah fasilitas kesehatan (Faskes) di Kalteng 
saat ini mencapai 234 unit dan vaksinator 1.635 orang. 
Adapun capaian vaksinasi untuk total sasaran 2.360.104, 
dosis 1 telah mencapai 457.721 (22,48%) dan dosis 2 
telah mencapai 287.038 (14,10%), dengan persediaan 
vaksin hingga saat ini mencapai 95.907 dosis.

Wagub atas nama Pemerintah Provinsi Kalteng 
menyampaikan terima kasih atas dukungan Pemerintah 
Pusat untuk ketersediaan vaksin ini, sehingga vaksinasi 
di Bumi Tambun Bungai dapat berjalan dengan baik. 
Wagub juga menyampaikan terima kasih atas dukungan 

Pemerintah Pusat untuk ketersediaan oksigen. Bantuan 
oksigen konsentrator sebanyak 160 lebih yang diterima 
beberapa waktu lalu sudah didistribusikan sesuai 
kebutuhan masing-masing Kabupaten/Kota.

Wagub kemudian memaparkan ketersediaan 
oksigen di Kalteng saat ini, baik dalam bentuk liquid 
maupun tabung, termasuk pemakaian per hari dan 
perkiraan habis. Di samping itu, juga disampaikan 
kondisi obat-obatan yang kini tersedia untuk 
penanganan Covid-19 di Kalteng.

“Selain berkomunikasi dan berkoordinasi dengan 
Pemerintah Pusat, untuk ketersediaan oksigen di 
Kalteng kami juga berkoordinasi dengan pemasok 
reguler dan perusahaan yang mampu memproduksi 
oksigen; berkoordinasi dengan Kementerian Kesehatan 
untuk oksigen, oksigen konsentrator, dan generator 
oksigen; berkoordinasi dengan provinsi tetangga; 
membeli dari pemasok; serta mencari CSR pada 
perusahaan swasta,” papar Wagub yang menambahkan 
bahwa koordinasi yang baik juga dilakukan dengan 
Forkopimda setempat, sehingga berbagai kendala 
dapat segera diatasi.

Tampak mendampingi Wagub di Aula Jayang 
Tingang, antara lain Kapolda Kalteng, Danrem 102/
Pjg, Kajati , Pj. Sekda Provinsi Kalteng, Kepala Dinas 
Kesehatan Kalteng, dan Plt. Kalaksa BPBPK Provinsi 
Kalteng. Rakor ini secara virtual dihadiri Gubernur atau 
yang mewakili, Pangdam, Danrem, Kapolda, Kajati, 
Bupati/Wali Kota, Dandim, dan Kapolres se-Kalimantan. 
(ran/foto: kominfo kalteng).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Kalimantan Tengah (Kalteng) secara 
resmi memutuskan untuk kembali memperpanjang 
penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) mulai dari tanggal 3 sampai 17 
Agustus 2021, dengan dikeluarkannya Instruksi Gubernur 
Nomor 180.17/163/2021 tanggal 2 Agustus 2021, di mana 
khusus Kota Palangka Raya diberlakukan PPKM Level 4, 
sedangkan kabupaten lainnya PPKM Level 3.

“Semua (kebijakan PPKM Level 4 dan 3) ini dilakukan 
semata-mata untuk melindungi dan menyelamatkan 
masyarakat Kalimantan Tengah,” demikian ditegaskan 
Gubernur Kalteng H. Sugianto Sabran dalam konferensi 
pers yang digelar di Aula Jayang Tingang, Kompleks 
Kantor Gubernur, Kota Palangka Raya pada hari Selasa 
(3/8/2021) siang.

Gubernur kemudian menerangkan kebijakan itu 
harus diambil oleh Pemprov Kalteng dalam rangka untuk 
segera mengendalikan penyebaran COVID-19, sehingga 
masyarakat terlindungi dan peningkatan kasus kematian 
akibat COVID-19 atau Virus Corona dapat dicegah. “Saya 
selaku Gubernur Kalimantan Tengah meminta maaf 
kepada seluruh masyarakat yang terdampak kebijakan ini. 
Langkah ini meskipun pahit, tetapi harus diambil karena 
merupakan obat yang paling tepat untuk mengendalikan 
penularan COVID-19,” jelas Gubernur.

Seperti diketahui, dalam 1 bulan terakhir, telah 
terjadi lonjakan tinggi kasus konfi rmasi COVID-19 dan 
angka kematian di Kalteng, khususnya di Kota Palangka 
Raya. Berdasarkan data Satgas COVID-19 Kalteng, per 
1 Juli 2021 total kasus konfi rmasi di Kalteng sebanyak 
25.930, dirawat 1.885, dan meninggal 693. Kemudian, 
pada 2 Agustus 2021, total kasus menjadi 35.043, dirawat 
3.702, dan meninggal 1.147. Bisa dilihat dalam kurun 
waktu tersebut, terjadi peningkatan total kasus COVID-19 
sebanyak 9.113, dirawat 1.817, dan meninggal 454 orang. 
Di samping itu, saat ini juga muncul varian baru Delta 
yang sangat mudah menular.

Oleh karena itu, Gubernur Sugianto Sabran pun 
berharap masyarakat bersedia mengikuti anjuran 
pemerintah dan menerima secara ikhlas pembatasan-
pembatasan yang perlu dilakukan demi keselamatan 
bersama karena segala upaya dan kebijakan yang 
dilakukan pemerintah tidak dapat berhasil tanpa dukungan 
dan partisipasi aktif masyarakat. “Mari kita bersama-
sama, bahu-membahu, saling menguatkan menghadapi 
pandemi ini,” pinta Gubernur Sugianto Sabran.

Selanjutnya, Gubernur juga meminta kepada seluruh 
Bupati/Wali Kota agar benar-benar menjalankan dengan 
baik segala ketentuan yang ditetapkan dalam Instruksi 
Gubernur Nomor 180.17/163/2021 tentang Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 dan Level 3 
serta Optimalisasi Posko Penanganan COVID-19 Tingkat 
Desa dan Kelurahan di Wilayah Provinsi Kalimantan 

 GUBERNUR KALTENG: PELAKSANAAN PPKM LEVEL 4 DAN 3 
SEMATA-MATA DEMI KESELAMATAN MASYARAKAT 

Tengah.
“Saya imbau kepada seluruh pemangku 

kepentingan, khususnya para Bupati/ Wali Kota agar 
melaksanakan instruksi tersebut dengan sebaik-
baiknya serta melaporkan pelaksanaannya kepada 
Gubernur selaku Ketua Satgas Penanganan COVID-19 
Provinsi Kalimantan Tengah,” tegas Gubernur Sugianto 
Sabran.

Gubernur Sugianto Sabran pun menegaskan 
kepada semua Bupati/Wali Kota agar memperkuat 
pelaksanaan 3T untuk mempercepat penemuan 
kasus dalam masyarakat, sehingga masyarakat 
bisa segera menerima penanganan kesehatan yang 
diperlukan sedini mungkin. “Saya minta Bupati/Wali 
Kota se-Kalteng melaksanakan 3T, penguatan 3T, 
melaksanakan 3T dengan sungguh-sungguh, diawasi, 
3T yaitu testing, tracing, dan treatment,” tegas Gubernur 
Sugianto Sabran.

Penerapan PPKM tersebut, khususnya Level 4 di 
Kota Palangka Raya, tidak dipungkiri akan berdampak 
pada berbagai sektor kehidupan masyarakat, terutama 
sektor nonesensial. Untuk itu, Gubernur Sugianto 
Sabran menyatakan bahwa Pemprov Kalteng akan 
melakukan sejumlah upaya untuk mendukung PPKM 
Level 4 di Palangka Raya dan tentunya membantu 
meringankan beban masyarakat. “Memberikan bantuan 
sosial bagi masyarakat yang melaksanakan isolasi 
mandiri dan kelompok masyarakat rentan,” ungkap 
Gubernur Sugianto Sabran.

Selain itu, upaya-upaya lain juga akan dilakukan 
Pemprov Kalteng, di antaranya memberikan kebijakan 
relaksasi restrukturisasi kredit bagi debitur yang 
terdampak pandemi sesuai dengan Peraturan OJK 
yang berlaku; menyiapkan dapur umum di lokasi-
lokasi tertentu; memberikan bantuan vitamin dan obat-
obatan bagi yang menjalankan isolasi dan kelompok 
masyarakat rentan; dan menyiapkan antigen untuk 
kepentingan tracing.

Di akhir konferensi pers, Gubernur Kalteng 
kembali menandaskan bahwa untuk dapat mengatasi 
pandemi COVID-19, diperlukan ikhtiar dan doa bersama 
dari seluruh komponen pemerintah dan masyarakat. 
“Menjadi harapan kita bersama, dengan segala ikhtiar 
yang kita lakukan dan doa yang kita panjatkan kepada 
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, akan mengurangi 
angka penularan, sehingga dapat memutus mata rantai 
COVID-19. Ini perlu kerja sama kita semua,” pungkas 
Gubernur Sugianto Sabran.

Turut mendampingi Gubernur Kalteng dalam 
konferensi pers tersebut, antara lain Wakil Gubernur 
Edy Pratowo, Kapolda Irjen Pol Dedi Prasetyo, Danrem 
102/Pjg Brigjen TNI Purwo Sudaryanto, Wakajati 
Marang, Kabinda Brigjen TNI Sinyo, dan Penjabat 
Sekretaris Daerah Provinsi Kalteng Nuryakin. (set/ist).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) menerima bantuan 
Corporate Social Responsibility (CSR) berupa 18 ribu 
liter oksigen cair dari Sinar Mas Group guna mendukung 
penanganan COVID-19 di Kalteng. Bantuan tersebut 
diterima secara langsung oleh Wakil Gubernur Kalteng 
Edy Pratowo di Halaman Kantor Gubernur, Jumat 
(20/8/2021) pagi. Turut hadir, Kepala Perwakilan Sinar 
Mas Group Kalteng AU Rizky Djaya dan Ketua Pelaksana 
Harian Satgas COVID-19 Kalteng Erlin Hardi mewakili 
Ketua Satgas Oksigen Kalteng Nuryakin.

Erlin Hardi, dalam sambutan Ketua Satgas Oksigen 
Kalteng yang dibacakannya, menjelaskan bahwa dalam 
beberapa minggu, kebutuhan oksigen yang digunakan 
untuk pelayanan terhadap masyarakat yang dirawat 
di rumah sakit-rumah sakit sungguh luar biasa. “Kita 
berpacu dengan waktu dalam upaya untuk terus menjaga 
pasokan oksigen layanan di rumah sakit agar tidak sampai 
mengalami gangguan yang berarti. Tim Satgas Oksigen 
Kalteng di bawah komando Gubernur Kalteng melakukan 
berbagai upaya mencukupi kebutuhan oksigen tersebut, 
salah satunya melalui CSR lembaga usaha,” ujar Erlin.

Hal tersebut sejalan dengan UU Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana, di mana 
penyelenggaraan penanggulangan bencana bukan hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah, namun tanggung 
jawab bersama yang dikenal dengan istilah Pentahelix, 
yaitu pemerintah-lembaga usaha-masyarakat-komunitas 
masyarakat-lembaga penelitian-perguruan tinggi dan 
media massa. “Pada pagi ini, sinergitas pentahelix dalam 
hal ini lembaga usaha, kembali dapat kita saksikan dalam 
upaya penanganan COVID-19 di Kalteng melalui hibah 
oksigen cair dari PT Sinar Mas Group yang diserahkan 
pada Pemerintah Provinsi Kalteng dan akan diterima 
oleh Wagub Kalteng,” ungkapnya.

Sebanyak 12 ton oksigen cair yang diserahkan Sinar 
Mas Group direncanakan untuk memenuhi kebutuhan 
rumah sakit-rumah sakit yang merawat pasien COVID-19. 
“Rencananya Sinar Mas Group akan melakukan 3 kali 
pengiriman oksigen cair,” kata Erlin.

Dalam kesempatan yang sama, Kepala Perwakilan 
Sinar Mas Group Kalteng AU Rizky Djaya, dalam 
sambutannya, mengatakan bahwa kedatangan oksigen 
cair tersebut telah melalui proses panjang. “Berkat 
kerjasama baik yang terbangun antarpihak, oksigen 
dapat sampai tadi malam pukul 22.10 
WIB di halaman kantor Gubernur ini,” 
ungkapnya.

AU Rizky menjelaskan bahwa 
sebagai target pertama, pihaknya 
akan memberikan 1 tank berkapasitas 
18 ton. “Tetapi melalui proses, 
sehingga hasil fi nishing-nya nanti di 
sini ada 12 ton. Insya Allah dengan 1 
tank tersebut, kita akan mendapatkan 
2000-an tanki oksigen jadi, nantinya 
bisa dimanfaatkan untuk masyarakat 
Kalteng secara khusus. Kami yakin hal 
ini bukanlah besar sebenarnya, tetapi 

 KALTENG DAPATKAN BANTUAN 
OKSIGEN CAIR DARI SINAR MAS GROUP 

sangat penting karena rasa peduli dan kebersamaan 
kita,” urainya.

Ia pun menyampaikan komitmen Sinar Mas Group 
untuk bersama-sama, bergotong royong memerangi 
COVID-19. “Kami, Sinar Mas Group, berharap terjalin 
komunikasi yang baik, sehingga kami tetap semangat 
untuk memberikan kontribusi bagi negeri khususnya di 
Kalteng untuk memerangi COVID-19 saat ini,” tegasnya.

Sementara itu, Wagub Edy Pratowo, dalam 
sambutan Gubernur yang dibacakannya, menyampaikan 
ucapan terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak 
yang selama ini telah bekerja keras untuk mendukung 
upaya penanganan dan pengendalian COVID-19 di 
Kalteng. “Bantuan dari Sinar Mas Group ini tentunya 
sangat membantu penanganan pandemi di Kalteng, 
khususnya untuk memenuhi kebutuhan esensial 
oksigen bagi perawatan masyarakat yang terpapar 
COVID-19. Ini merupakan bentuk partisipasi dan 
kontribusi nyata pihak swasta untuk bergerak bersama 
pemerintah menanggulangi pandemi COVID-19,” tutur 
Wagub.

Wagub pun berharap kegiatan ini menjadi 
pemantik bagi korporasi atau perusahaan lainnya untuk 
tergerak melakukan hal serupa.

Selanjutnya, untuk jangka panjang terkait 
ketersediaan pasokan oksigen medis serta 
mengantisipasi bencana pandemi penyakit dan 
bencana kabut asap di Kalteng, Wagub mengimbau 
kepada pemerintah kabupaten/kota untuk dapat mulai 
melakukan upaya pembuatan atau pengadaan mesin 
oksigen generator secara mandiri agar ke depannya 
nanti tidak perlu tergantung pasokan luar.

Pada kesempatan tersebut, dilakukan 
penyerahan secara simbolis bantuan oksigen cair serta 
penandatangan berita acara dari PT Sinar Mas Group 
yang diwakili Kepala Perwakilan AU Rizky Djaya dan 
dari Pemerintah Provinsi Kalteng yang diwakili Wagub 
Edy Pratowo, turut disaksikan oleh sejumlah pejabat, 
antara lain Plt. Asisten Administrasi Perekonomian dan 
Pembangunan Andi Arysad, Kepala Dinas Kesehatan 
Provinsi Kalteng Suyuti Syamsul, Direktur RSUD Doris 
Sylvanus dr. Yayu Indriaty, Wakil Direktur Pendidikan 
dan Kemitraan RSUD Doris Sylvanus dr. Theodorus 
Sapta Atmadja, serta sejumlah anggota tim CSR dari 
Sinar Mas Group. (dew/dmr).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil Gubernur 
(Wagub) Kalimantan Tengah (Kalteng) H. Edy Pratowo 
menghadiri acara Video Conference (Vicon) Rapat 
Koordinasi (Rakor) Evaluasi Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan Penanganan 
COVID-19 di luar Pulau Jawa-Bali, bertempat di Ruang 
Rapat Wagub, Kompleks Kantor Gubernur, Kota Palangka 
Raya pada Sabtu (21/8/2021) siang.

Tampak mendampingi Wagub Kalteng mengikuti 
Rakor Evaluasi PPKM tersebut, yaitu Kepala Dinas 
Kesehatan Suyuti Syamsul dan Plt. Kalaksa Badan 
Penanggulangan Bencana dan Pemadam Kebakaran 
(BPBPK) yang juga selaku Ketua Pelaksana Harian 
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Kalteng Erlin 
Hardi.

Rakor Evaluasi PPKM ini dipimpin oleh Menteri 
Koordinator (Menko) Bidang Perekonomian Airlangga 
Hartarto dan dihadiri pula secara virtual oleh para 
Pimpinan Kementerian/Lembaga terkait, di antaranya 
Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Muhammad Tito 
Karnavian, Wakil Menteri Keuangan Suahasil Nazara, 
dan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB) Letjen TNI Ganip Warsito.

Dalam kata pengantarnya, Menko Perekonomian 
Airlangga Hartarto menjelaskan bahwa rapat koordinasi 
ini diselenggarakan dalam rangka untuk melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan PPKM dan penanganan 
COVID-19 di luar Pulau Jawa dan Bali dalam 2 minggu 
terakhir. “Rapat ini membahas evaluasi 2 minggu PPKM 
di luar Jawa Bali,” ungkap Menko Airlangga Hartarto.

Usai memberikan pengantar, Menko Perekonomian 
selanjutnya memberikan kesempatan kepada para 
Pimpinan Kementerian/Lembaga terkait untuk 
memberikan pemaparan dan arahan, di antaranya 
Mendagri Tito Karnavian, Wakil Menteri Keuangan, dan 
Kepala BNPB, serta beberapa pejabat yang mewakili 
Menteri Kesehatan, Panglima TNI, dan Jaksa Agung.

Pada kesempatan itu, Mendagri menegaskan 
kepada para Kepala Daerah bersama Forkopimda 

 WAGUB KALTENG IKUTI VICON RAKOR EVALUASI 
PPKM DAN PENANGANAN COVID-19 DI LUAR JAWA-BALI 

untuk mendorong efektivitas pelaksanaan PPKM. 
“Persoalannya hanya di masalah implementasi 
lapangan. Yang perlu sekali lagi, keberanian dan 
keseriusan dari rekan-rekan Kepala Daerah didukung 
oleh Forkopimda untuk di hulu ini betul-betul bisa berani 
mengambil langkah untuk membatasi mobilitas maupun 
kerumunan dan pemakaian masker,” tegas Mendagri.

“Dan, kalau itu dilakukan, pasti angka konfi rmasi 
akan turun, dan kalau angka konfi rmasi turun, maka 
otomatis beban dari rumah sakit, BOR-nya akan 
menurun. Dan, kalau beban BOR menurun, otomatis 
masyarakat akan mendapatkan perawatan yang layak, 
sehingga angka kematian (Case Fatality Rate) juga 
akan bisa ditekan,” lanjut Mendagri menerangkan.

Usai pemaparan dan arahan dari para Menteri 
dan Pimpinan Lembaga terkait, Menko Bidang 
Perekonomian Airlangga Hartarto berikutnya meminta 
laporan perkembangan penanganan COVID-19 dari 
beberapa provinsi yang tren kasus COVID-19 dinilai 
masih belum menunjukkan penurunan, di antaranya 
Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah, Jambi, Sumatera 
Utara, Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan Timur, 
dan Sulawesi Selatan.

Menutup Rakor ini, Menko Airlangga Hartarto 
mengatakan bahwa hasil monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan PPKM di luar Pulau Jawa dan Bali tersebut 
akan dilaporkan langsung kepada Presiden untuk 
nantinya mendapatkan arahan mengenai kebijakan 
yang akan diambil selanjutnya. “Ini akan kami laporkan 
ke Bapak Presiden dan Bapak Presiden akan memberi 
arahan,” pungkas Menko Perekonomian.

Lebih lanjut, Rapat Koordinasi Evaluasi PPKM dan 
Penanganan COVID-19 di Luar Pulau Jawa dan Bali 
ini diikuti secara virtual melalui konferensi video oleh 
para Gubernur/Wakil Gubernur, Pangdam, Kapolda, 
Danrem, Kajati, dan beberapa Bupati/Wali Kota dari 
sejumlah Provinsi di Pulau Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, dan Papua. (set).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil Gubernur 
(Wagub) Kalimantan Tengah (Kalteng) Edy Pratowo hadir 
secara virtual pada acara Syukuran Hari Jadi Kabupaten 
Lamandau yang ke-19 dari ruang kerja di Lantai II Kantor 
Gubernur, Selasa (03/08/2021).

Gubernur Kalteng, dalam sambutan yang 
disampaikan Wagub Edy Pratowo mengucapkan, 
“Selamat Hari Jadi ke-19 Kabupaten Lamandau. Dengan 
bertambahnya usia, semoga Kabupaten Lamandau 
mampu terus meningkatkan kualitas pembangunan 
dan pelayanan publik untuk mewujudkan masyarakat 
Lamandau yang semakin maju dan sejahtera.”

Selanjutnya disampaikan juga ucapan terima 
kasih dan apresiasi Gubernur Kalteng kepada Bupati 
Lamandau beserta seluruh jajaran atas prestasi dan 
capaian pembangunannya, antara lain:
1. Memperoleh Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI selama 8 
tahun berturut-turut;

2. Meraih penghargaan Kabupaten Layak Anak (KLA) 
Kategori Pratama pada tahun 2021;

3. Mendapat Predikat Penilaian “B” pada Hasil Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah oleh 
Kemenpan RB Tahun 2020;

4. Menerima Apresiasi Pembinaan ProKlim Tingkat 
Kabupaten/ Kota dari Direktorat Jenderal Pengendalian 
Perubahan Iklim Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Tahun 2020;

5. Memperoleh penghargaan kategori Kabupaten/Kota 
Peduli HAM dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia (HAM) tahun 2020;

6. Capaian sejumlah indikator makro pada tahun 2020 
(data BPS), seperti pertumbuhan ekonomi sebesar 
1,85%, Persentase Penduduk Miskin 3,09%, 
Tingkat Pengangguran Terbuka 2,83%, dan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) 70,51%.

“Pencapaian pembangunan yang telah bagus 
agar dipertahankan dan bahkan terus ditingkatkan. Di 
sisi lain, sejumlah kekurangan atau pun permasalahan 
yang masih ada harus segera dilakukan evaluasi 
dan perbaikan demi mendorong pembangunan dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Lamandau,” 
ungkap Wakil Gubernur Edy Pratowo saat membacakan 
sambutan Gubernur.

Gubernur Kalteng dalam sambutan tersebut 
berharap Peringatan Hari Jadi ke-19 Kabupaten 
Lamandau ini dapat menjadi momentum untuk lebih 
mempererat rasa kebersamaan dan kekompakan untuk 
bahu-membahu membangun Lamandau agar makin maju 
dan sejahtera dalam rangka mewujudkan Kalimantan 
Tengah Makin BERKAH (Bermartabat, Elok, Religius, 
Kuat, Amanah, dan Harmonis).

Peringatan Hari Jadi ke-19 Kabupaten Lamandau 
pada tahun ini mengangkat Tema “Lamandau Bergerak 
Cepat”, dengan Sub Tema “Bersama Kita Melawan 
Covid-19 dan Percepatan Penanganan Kesehatan 
untuk Pemulihan Ekonomi Mewujudkan Lamandau 
Juara”. “Tema dan Sub Tema tersebut menyiratkan 
semangat dan komitmen kita bersama untuk bersatu 

 HARI JADI KE-19 KABUPATEN LAMANDAU 
TAHUN 2021, GUBERNUR APRESIASI OPINI WTP 

SELAMA 8 TAHUN BERTURUT-TURUT 
padu menghadapi pandemi. Oleh karena itu, pada hari 
yang penuh berkah ini, saya mengajak masyarakat 
Lamandau pada khususnya dan seluruh masyarakat 
Kalimantan Tengah pada umumnya untuk bersama-
sama bersinergi dan bahu-membahu mendukung 
semua upaya dan kebijakan penanganan pandemi 
Covid-19,” imbau Gubernur.

Ditambahkan Gubernur, ”Dalam sebulan terakhir, 
berbagai wilayah di Indonesia kembali mengalami 
lonjakan tinggi kasus Covid-19, termasuk Provinsi 
Kalteng. Berbagai upaya terus dilakukan pemerintah 
untuk mengendalikan wabah tersebut, termasuk 
menetapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat atau PPKM, di mana tanggal 26 Juli 
sampai 2 Agustus 2021 kabupaten/kota se- Kalimantan 
Tengah telah diterapkan PPKM Level 3, sehingga kerja 
sama dan sinergi kuat seluruh pemangku kepentingan 
tentunya diperlukan agar semua upaya dan kebijakan 
penanganan pandemi tersebut berjalan optimal.”

Dalam sambutan tersebut, Gubernur Kalteng 
meminta para Bupati/Wali Kota bersama Forkopimda 
dan jajaran untuk:

Pertama, memperkuat penerapan PPKM, dengan 
konsisten melaksanakan berbagai ketentuan yang 
ditetapkan dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri dan 
Instruksi Gubernur Kalteng. Optimalkan Posko Covid-19 
di tiap desa atau kelurahan. Gencarkan sosialisasi 
dan penegakan disiplin protokol kesehatan, seperti 
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan 
menghindari kerumunan. Perketat juga pengawasan 
mobilitas keluar dan masuk wilayah masing-masing. 
Laksanakan tugas pengawasan, operasi yustisi, dan 
penegakan hukum itu dengan tegas, namun humanis. 
Hal ini sangat penting untuk mencegah terjadinya 
lonjakan kasus Covid-19.

Kedua, memperkuat 3T (testing, tracing, treatment). 
Testing harus ditingkatkan untuk mempercepat 
penemuan kasus dalam masyarakat agar bisa segera 
menerima penanganan kesehatan sedini mungkin. 
Tracing harus tuntas dilakukan sampai mencapai lebih 
dari 15 orang kontak erat per kasus konfi rmasi, dan 
seluruh kontak erat harus menjalani karantina sampai 
diperoleh hasil pemeriksaan. Treatment juga harus 
dilakukan secara tuntas dan terpadu, yaitu dengan 
meningkatkan kapasitas tempat tidur perawatan atau 
BOR, memperbanyak tempat isolasi terpusat, dan 
memastikan ketersediaan kebutuhan rumah sakit, 
seperti obat- obatan, oksigen, dan kebutuhan perawatan 
lainnya, serta memperhatikan kondisi fi sik dan mental 
tenaga medis.

Ketiga, mempertajam pemetaan kasus aktif di 
tingkat RT, dengan lebih mendetailkan datanya agar 
pengambilan keputusan di lapangan tepat, sehingga 
cepat memutus penyebaran Covid-19.

Keempat, melakukan langkah-langkah percepatan 
realisasi anggaran penanganan Covid-19, termasuk 
insentif bagi para tenaga kesehatan yang telah berjuang 
keras di garda terdepan. (din/eka).
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Wakil Gubernur Kalimantan 
Tengah H. Edy Pratowo 
menghadiri Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) 
Tahunan Tahun Buku 2020 dan 
RUPS Luar Biasa secara virtual 
sekaligus melantik Direktur 
Utama dan Direktur Operasional 
pada PT Jamkrida (Penjaminan 
Kredit Daerah) Kalteng, 
bertempat di Aula Jayang 
Tingang Palangka Raya, Rabu 
(25/8/2021).

Wakil Gubernur 
H. Edy Pratowo menerima 
penyerahan Laporan Hasil 

Pengawasan (LHP) Semester 
I Tahun 2021 dari Badan 

Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) 

Perwakilan Provinsi 
Kalimantan Tengah yang 

bertempat di Ruang Rapat 
Wakil Gubenrur, pada Selasa 

(31/8/2021).

Usai menghadiri acara Pelepasan 
Merdeka Ekspor Pertanian oleh 
Presiden RI Joko Widodo secara 

virtual, Wakil Gubernur Kalimantan 
Tengah H. Edy Pratowo menerima 

plakat kenang-kenangan dari 
Balai Karantina Pertanian Kelas II 
Palangka Raya di ruang kerjanya, 

Sabtu (14/8/2021).
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